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Surat Izin Penelitian 

 

  



64 

 

Lampiran 3 

Daftar Wawancara 

Narasumber : Bapak Amidan Bein (Staff Keuangan) 

Waktu/tempat : 22 Maret 2022/10.25 WITA 

Tempat : WIZ Kota Makassar, Jl. Urip Sumaharjo No.15 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana tahapan-
tahapan pengelolaan 
keuangan yang dilakukan 
WIZ? 

Ada tiga siklus. Pada siklus penghimpunan dana, pada 
siklus penyaluran dan ada siklus operasional, kami 
sebagai staf keuangan yaitu bagian pencairan dana dan 
pencatatannya dalam laporan keuangan dan kami juga 
bagian eksekusi pencairan setelah ada perintah dari 
direktur utama. 

2. Berapa jenis laporan 
keuangan yang dibuat 
oleh WIZ? 
 

Laporan yang kita buat sesuai PSAK 109 yang dimana 
ada 5 laporan, neraca, laporan perubahan dana, laporan 
aset kelolaan, laporan arus kas, laporan pencatatan. 

3. Apakah laporan keuangan 
telah sesuai dengan 
PSAK No.109?  

Iya, karena kami lembaga resmi jadi seharusnya 
mengikuti PSAK No.109. 

4. Bagaimana penyajian 
akuntabilitas laporan 
keuangan yang dibuat 
WIZ? 
 

Yaitu kami melapor di Baznas dan Baznas meminta 
laporan setiap semester atau per enam bulan (januari-
juni dan juli-desember) yang kami berikan laporan 
keuangan dan laporan kinerja (rencana dan realisasi) 
berapa yang diinput dan berapa dieksekusi. Dan juga 
minta data muzaki dan data mustahik. 

5. Kepada siapa saja 
laporan keuangan 
tersebut dipertanggung-
jawabkan dan bagaimana 
bentuk pertanggung-
jawabannya?  

Baznas dan masyarakat (donatur) dan bentuk 
pertanggungjawabannya baznas kami sediakan laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh KAP dan masyarakat 
kami juga sediakan majalah perbulan dimana 
didalamnya ada dana penghimpunan dan penggunaan 
dana dan program-program apa saja dijalankan.  

6. Bagaimana bentuk 
transparansi di WIZ?  

Dengan diauditnya semua kegiatan penerimaan dana 
pengeluaran dana zakat oleh pihak eksternal setelah itu 
kami publikasikan di web resmi Wahdah Inspirasi Zakat. 

7. Bagaimana prosedur 
penerimaan kas di WIZ? 

Kami punya tiga sistem penerimaan dana yaitu tunai, 
transfer, dan kolektor atau jemput dana ZIS.  

8. Menurut Bapak sistem 
pelaporan yang efektif itu 
bagaimana? 

Menurut saya iya sesuai prosedur, semua program yang 
telah direncanakan berjalan dengan baik dan benar. 

9. Bagaimana bentuk 
pengakuan dan 
pengukuran di WIZ? 
 

Kalau ada penerimaan dana zakat dia diterima sebagai 
akun penerima dana di pos zakat. Pengakuan dan 
pengukuran yang kami gunakan sudah sesuai dengan 
PSAK No.109, yaitu penerimaan dan pengeluaran 
dicatat pada saat kas diterima dan pengeluaran dicatat 
saat dikeluarkan dan juga menggunakan harga pasar 
dimana zakat non kas yang kami terima, nilai dengan 
sama harga beli dipasar. 
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Narasumber : Bapak Saipul (Staff Direktur Operasional) 

Waktu/tempat : 22 Maret 2022/13.00 WITA 

Tempat : WIZ Kota Makassar, Jl. Urip Sumaharjo No.15 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk 
perencanaan yang ada pada 
WIZ? 
 

Pembahasan perencanaan akan dilaksanakan 2 
bulan sebelum pergantian tahun sehingga setelah 
masuk tahun, baru rencana yang telah ditetapkan 
RAOB bisa dimulai. Hal-hal yang direncanakan 
ialah dimulai dari perencanaan anggaran untuk 
bisa memperkirakan dalam setahun berapa dana 
yang kami ini kami kumpulkan, berapa dana yang 
akan kami distribusikan, dan berapa dana kami 
ingin kami kelola untuk pengembangan. Dalam hal 
perencanaan anggara kami membuat pos-pos 
berdasarkan visi misi lembaga dan keinginan 
masing-masing bidang direktorat untuk mencapai 
target dalam setahun. 

2. Bagaimana sistem 
pengumpulan dana zakat? 

Dengan dua strategi online dan offline, karena 
sekarang zaman media sosial jadi kami perkuat 
strategi pengumpulan dana zakat melalui media 
sosial agar minat masyarakat dalam berzakat 
semakin maju. 

3. Bagaimana sistem 
pendistribusian pada WIZ? 
 

Dana zakat kami bagi dua model klasifikasinya, 
zakat yang diperuntukkan untuk 8 asnaf yaitu 
berdasarkan entitas individunya serta berdasarkan 
entitas programnya. Pada entitas program, dalam 
satu program itu bisa banyak manfaatnya karena 
satu program itu bisa mewakili beberapa asnaf 
contoh program pendidikan bisa mendapat 2 asnaf 
yaitu fakir dan miskin. 

4. Apa saja kontrol WIZ kepada 
mustahik yang telah menerima 
dana zakat? 

Mustahik itu bukan saja diberikan bantuan secara 
materi tetapi juga moral, agar mereka lebih mandiri 
dalam dalam mengelola kebutuhannya. 

5. Apa saja kendala yang ada 
dalam proses operasional 
dalam menjalankan program? 

Ada beberapa semisalnya, dana tidak cukup, medan 
dalam mendistribusikan barang ke pelosok-pelosok 
desa, dan komunikasi dengan mustahik. 

6. Apakah penerapan PSAK 109 
telah diterapkan?  

Iya, semenjak 2019, tapi selama 2 tahun ini kami 
menggunakan KAP yang sama dan orang yang 
sama.  

7. Mengapa baru diterapkan di 
2019? 
 

Karena baru dapat ilmu mengenai PSAK No.109. 
Latar belakang dari seorang amil itu tidak punya 
sekolah sendiri seperti orang akuntansi jelas dia 
lulusan dari jurusan akuntansi, kecuali ikut sekolah 
amil yang mendaftar apalagi di bagian keuangan 
standarnya memang kami kami waktu izin legalitas 
diberikan, pada saat itu kami sampaikan kepada 
pihak baznas bahwa kami sedang di tahap 
pembenahan dan perbaikan apalagi masalah sdm 
terus mengenai tentang keuangan lembaga zakat 
yang sementara masih berproses untuk memenuhi 
standar PSAK No.109. Sebelumnya kami berusaha 
mendekati standar PSAK cuma menggunakan 
single entry (sistem penjualan akuntansi standar) 
sedangkan PSAK No.109 itu di atasnya lagi.  
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8. Bagaimana efektifnya sebuah 
pengelolaan dana zakat itu 
menurut Bapak? 
 

Dana zakat itu dibagi secara proporsional tidak 
selamanya pembagian asnaf itu dibagi rata karena 
ketika kita melihat krisis di masyarakat itu temukan, 
sehingga lebih condong yang mana lebih 
membutuhkan itu biasanya ada empat yaitu miskin, 
amil, fisabilillah, dan musafir. Adapun mualaf itu 
sesuai dengan referensi karena banyak yang 
mengaku mualaf itu 3 tahun karena yang diakui itu 
kurang dari 6 bulan. Ketika dia sifatnya produktif 
maka dia punya sifat kontinu, iya diberikan bantuan 
rutin dan ada juga bantuan setahun 2 kali kemudian 
kita melakukan evaluasi. 

9. Bagaimana bentuk 
akuntabilitas dan transparansi 
dari pengelolaan dana zakat? 
 

Hampir semua lembaga pengelola dana zakat itu 
membuat laporan itu komunikasi lewat media setiap 
tahun tapi transparansi akan kelihatan ketika sudah 
audit dari KAP. Memang ada juga namanya dapur 
perusahaan istilahnya mereka sendiri mempunyai 
sistem pengelolaanya sendiri seperti di WIZ 
membuat laporan keuangan harian, bulanan, 
semester, dan satu periode dan yang sifatnya umum 
seperti pelaporan keuangan atau pendistribusian 
akan dilampirkan kepada media online maupun 
offline. 

10. Apakah ada lembaga khusus 
yang melakukan pengawasan 
terhadap segala kegiatan yang 
ada pada WIZ?  

Iya kami ada beberapa yaitu BPK, Lembaga 
Syariah, KAP, kemudian Baznas. 
 

11. Bagaimana sistem informasi 
manajemen pada WIZ? 

Di WIZ kami punya sistem yang kami bangun sendiri 
disebut SIM Lazis karena ada beberapa hal yang 
kompleks yang tidak digunakan di Simba. 

12. Apa itu SIM Lazis? 
 

SIM Lazis adalah aplikasi untuk penginputan data 
keuangan baik data base muzakki atau mustahik 
dan transaksi penerimaan, transaksi pengelolaan 
dan akuntansi secara umum, serta laporan yang 
sifatnya maintain keuangan tapi dia masih 
menggunakan database sendiri. 
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Lampiran 4 

Laporan Auditor Independen 2019 
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Lampiran 5 

Laporan Posisi Keuangan 
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Lampiran 6 

Laporan Perubahan Dana 
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Lampiran 7 

Laporan Aset Kelolaan 
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Lampiran 8 

Laporan Arus kas 
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Lampiran 9 

Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Lampiran 10 
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